

















































	 Abstract:	 Tujuan	 penelitian	 mengetahui	 relasi	 kuasa	 punggawa	 sawi	
dalam	arena	politik	di	laut	dan	untuk	mengetahui	relasi	kuasa	punggawa	
sawi	 dalam	arena	 politik	 di	 darat.	Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 jenis	
kualitatif	 dengan	 metode	 studi	 kasus.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 :1)	
Relasi	kuasa	antar	punggawa	sawi	dalam	arena	politik	di	laut	dalam	hal	
modal	 kultural	 terjalin	 secara	 alami	 karna	 sistem	 yang	 dibangun	 pada	
awal	perekrutanya	adalah	kekeluargaan	dan	modal	ekonominya	berjalan	
dengan	baik	dilihat	dari	kesukarelaan	para	punggawa	yang	mewujudkan	
kepeduliannya	 terhadap	 sawi-sawinya	 dengan	 memberikan	 bantuan	
ketika	 sawi	 atau	 keluarga	 sawi	 membutukan	 bantuan.	 2)	 Relasi	 kuasa	
antar	 punggawa	 sawi	 dalam	 arena	 politik	 di	 darat	 dalam	 hal	 modal	
kultural	 penuh	 tekanan	 dari	 punggawa	 kepada	 sawi	 untuk	 mengikuti	
pilihan	 politik	 punggawa	 yang	 mengikuti	 kontestasi	 yang	 sedang	
berlangsung	 dan	 modal	 ekonominya	 ditentukan	 oleh	 modal	 ekonomi	






method	 used	 is	 a	 qualitative	 type	with	 a	 case	 study	method.	 The	 results	
showed:	1)	Power	relations	between	mustard	greens	in	the	political	arena	
at	 sea	 in	 terms	of	 cultural	capital	were	naturally	 intertwined	 the	 system	
built	 at	 the	 beginning	 of	 the	 recruitment	was	 kinship	 and	 the	 economic	
capital	 went	 well	 because	 it	 was	 seen	 from	 the	 volunteerism	 of	 the	




mustard	 to	 follow	 the	 political	 choice	 of	 the	 retainer	 who	 follows	 the	
ongoing	 contestation	 and	 the	 economic	 capital	 is	 determined	 by	 the	








Indonesia	 secara	 geografis	 berciri	 negara	 maritim,	 dengan	 garis	 pantai	 terpanjang	
kedua	didunia	terbentang	kurang	lebih	sepanjang	17.000	km2,		menjadi	tempat	hidup	





tersebut,	 kedua	 kelompok	 ini	mempunyai	 pola	 hubungan	 yang	 sangat	 erat	 terutama	
hubungan	kerja	(Lapian,	2009;	Pelras,	2006).	
Hubungan	 kerja	 yang	 terbentuk	 dalam	 sistem	 punggawa	 sawi	 yang	 biasa	 disebut	
dengan	 pola	 hubungan	 patron	 client.	 Punggawa	 adalah	 seorang	 yang	 mampu	
menyediakan	 kapital	 (sosial	 dan	 ekonomi)	 bagi	 kelompok	 masyarakat	 dalam	
menjalankan	 suatu	 usaha	 (biasanya	 berorientasi	 pada	 skala	 usaha	 maritim);	
sedangkan	 sawi	 adalah	 sekelompok	 orang	 yang	 bekerja	 pada	 punggawa	 dengan	
memakai	atribut	hubungan	norma	sosial	dan		persepakatan	kerja.	Hubungan	ini	terus	
berdinamika	 di	 tengah	 tekanan	 legitimasi	 atau	 marginalisasi,	 namun,	 masih	 banyak	
yang	 harus	 dipahami	 terutama	menyangkut	 hal	 aturan	 sosial	 tempat	masyarakatnya	
berpijak.	Aturan	sosial	atau	hubungan	sosial	yang	dilandasinya	lebih	 	banyak	tentang	
sistem	hirarki	 sosial,	 kekerabatan	keluarga	dan	perkawinan	menjadi	 ciri	khas	 sistem	
punggawa-sawi.	 Sejalan	 dengan	 hal	 tersebut	 menurut	 (Martin,	 1995)	 juga	
menambahkan	bahwa	penguasa	memiliki	kemampuan	memainkan	peranan	sosial	yang	
penting	dalam	suatu	masyarakat.Terutama	pada	kelimpahan	materi	yang	tidak	merata	
di	 dalam	 suatu	masyarakat	misalnya	 antara	 kelompok	 pemilik	modal	 dan	 kelompok	
yang	 membutuhkan	 modal.Terjadinya	 pola	 ketergantungan	 yang	 tidak	 seimbang	
mendatangkan	sikap	kepatuhan.	
Keberadaan	 punggawa-sawi	 sebagai	 sistem	 tradisional	 yang	 ada	 pada	 masyarakat	
pesisir	Sulawesi	Selatan	dibentuk	dalam	konsep	hubungan	antara	punggawa	dan	sawi	
yang	 dikenal	 sebagai	 hubungan	 relasi	 kuasa.	 Kekuasaan	 dipahami	 sebagai	 daya	 atau	
pengaruh	yang	dimiliki	oleh	seseorang	untuk	memaksakan	kehendaknya	kepada	pihak	
lain	 (Foucault,	 2002).	 Sejalan	 dengan	 yang	 dikemukakan	 oleh	 Mattulada	 bahwa	
hubungan	 patron-klien	 merupakan	 pertukaran	 hubungan	 antara	 kedua	 peran	 yang	
dapat	 dinyatakan	 secara	 khusus	 sebagai	 ikatan	 persahabatan.	 Artinya,	 seorang	
individu	 dengan	 status	 sosial	 ekonomi	 lebih	 tinggi	 (patron)	 menggunakan	 pengaruh	
dan	 sumber	 daya	 untuk	 menyediakan	 perlindungan	 serta	 keuntungan-keuntungan	
bagi	seorang	dengan	status	yang	lebih	rendah	(klien).	Kajian	relasi	patron-client	dalam	
punggawa	 dan	 sawi	 yang	 melihat	 kelembagaan	 masyarakat	 nelayan	 sebagai	
mekanisme	 penjaminan	 sosial	 ekonomi	 tradisional	 atau	 traditional	 socio-economic	
security	(Scott,	1997).	
Relasi	 antara	 punggawa	 dan	 sawi	 dapat	 dikategorikan	 sebagai	 hubungan	 yang	 tidak	
seimbang	 atau	 tidak	 adil	 dalam	 kondisi	 perolehan.	 Hubungan	 kekerabatan	 ini	 lebih	
banyak	 terjadi	 dengan	 tetap	 menggunakan	 norma	 sosial	 adalah	 pada	 tingkat	 lokal	
seperti	 pedesaan.	 Hubungan	 antara	 superior	 dan	 sejumlah	 inferior	 didasari	 oleh	
pertukaran	pelayanan	(service)	yang	tidak	seimbang.	Malah	dikatakan	bahwa	besarnya	
nilai	pertukaran	antara	punggawa	dan	 sawi	 lebih	banyak	disandarkan	oleh	besarnya	






Observasi	 awal	 yang	 peneliti	 lakukan	 di	 salah	 satu	 kelompok	 pedagang	 antar	 pulau	
Kecamatan	Kajuara,	Kabupaten	Bone	menunjukkan	bahwa	ada	pola	hubungan	antara		
punggawa	dan	sawi	yang	tidak	seimbang,	akan	tetapi	para	sawi	tetap	bertahan	karna	
beberapa	 faktor	 	 termasuk	 faktor	 diantaranya	 yang	 paling	 terlihat	 adalah	 faktor	
kekerabatan	 (keluarga).	 Relasi	 itu	 biasanya	 terbentuk	 dari	 hubungan	 keluarga	 dekat	
seperti	 para	 sepupu,	 keponakan	 bahkan	 menantu	 dan	 keluarga	 lainnya.	 Mereka	 itu	
dapat	 terdiri	 atas	 para	 sepupu,	 keponakan,	 bahkan	 menantu	 dan	 keluarga	 lainnya.	
Kondisi	 inilah	 yang	 menjadi	 salah	 satu	 faktor	 utama	 sehingga	 pola	 hubungan	 yang	
tidak	seimbaing	ini	cendrung	tidak	terlihat	diantaranya.	
Faktor	 lain	 yang	 juga	 menjadi	 variabel	 sehingga	 para	 sawi	 tetap	 setia	 dengan	
punggawanya	 meski	 para	 punggawa	 tidak	 pernah	 adil	 terhadap	 sawi-sawinya	 yaitu	
pemenuhan	kebutuhan	ekonomi.	Faktor	ini	merupakan	salah	satu	cara	yang	dilakukan	
oleh	 para	 punggawa	 untuk	 membuat	 sawi	 merasa	 memiliki	 keterikatan	 dengan	
padanya,	 sehingga	 kesetiaan	 dan	 keutuhan	 kelompok	 sawi	 tetap	 terjaga,	 meskipun	
punggawa	 harus	 mengeluarkan	 anggaran	 tersendiri	 untuk	 sawi	 yang	membutuhkan	
bantuan.	Tanpa	disadari,	sawi	pun	tidak	akan	keberatan	untuk	setia	dan	patuh	bahkan	
akan	 cenderung	 merasa	 senang	 sebab	 segala	 bentuk	 risiko	 ekonomi	 akan	
ditanggulangi	 oleh	 punggawa.	 Namun	 demikian,	 terjadi	 hubungan	 de	 facto	 antara	





Keadaan	 ini	 sepertinya	 disadari	 para	 punggawa	 untuk	 melakukan	 penetrasi	
kepentingan	 kepada	 sawinya,	 yang	 secara	 tidak	 langsung	mengabdikan	dirinya	demi	






memanfaatkan	 para	 sawinya	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan-kebutuhannya	 seperti	
ekonomi	 dan	 termasuk	 kebutuhan	 politiknya	 misalnya	 saja	 pada	 saat	 melaut	 para	
punggawa	 tidak	 segan	 memberikan	 tambahan	 pembagian	 selain	 yang	 sudah	 di	
tentukan	 sebelum	 melakukan	 perjalanan	 sehingga	 pemberian	 itu	 memberikan	
pengaruh	besar	terhadap	perilaku	sawi	yang	semakin	patuh	terhadap	punggawanya.	
Kondisi	 ini	 terlihat	 pada	 salah	 satu	 komunitas	 pedagang	 di	 Dusun	 Tuju-tuju	 Desa	
Tarasu.	Salah	satu	punggawa	bernama	Heril	menuturkan	bahwa	pemberian	tambahan	
upah	 bagi	 sawi	 itu	 sudah	menjadi	 rutinitas	 setiap	 waktu	 pembagian	 upah	 terhadap	
para	 sawinya	 yang	 dianggap	 sebagi	 bonus.	 	 Pemberian	 	 upah	 tambahan	 ini	 uniknya	
juga	 biasa	 di	 lakukan	 oleh	 bukan	 hanya	 di	 waktu	 hasil	 dagangannya	 mempunyai	
keutungan	besar,	namun	juga	saat	keuntungan	berada	dalam	keadaan	normal	seperti	




berupaya	melakukan	 balas	 budi	 berupa	 kesetiaan	 dan	 berpikir	 untuk	 tidak	mencari	
punggawa	lain.		
Cara	tersebut	dilakukan	para	punggawa	sebagai	bagian	dari	upaya	membangun	relasi	
dan	dominasi	 guna	memertahkan	kuasanya	 atas	 para	 sawi.	 Bentuk	bantuan	maupun	
perlindungan	 dilakukan	 untuk	 menjaga	 kesetiaan	 para	 sawi	 dan	 terus	
menggantungkan	 kehidupannya	 pada	 kekuatan	modal	 yang	 dimiliki	 oleh	 punggawa.	
Dengan	 demikian,	 segala	 pemberian	 itu	 memiliki	 maksud	 lain	 yang	 secara	 tersirat	
berpengaruh	 pada	 pola	 relasi	 diantara	 keduanya.	 Keadaan	 ini	 yang	 disebut	 sebagai	
politik	 laut	 oleh	 para	 punggawa.	 Sedangkan	 fenomena	 politik	 di	 darat	 yang	 peneliti	
jumpai	pada	saat	observasi	awal	di	lapangan	menunjukkan	bahwa	terdapat	punggawa	
yang	 memanfaatkan	 relasi	 kerja	 (ekonomi)	 dengan	 sawi,	 untuk	 turut	 serta	 dalam	
jaringan	 politiknya.	 Salah	 satu	 punggawa	 besar	 bernama	 Takdir	menggunakan	 basis	
kekuatan	 kerja	 untuk	 mendapatkan	 dukungan	 politis	 dalam	 kontestasi	 politik	 yang	
disedang	 digelutinya	 maupun	 pihak	 keluarganya,	 seperti	 pemilihan	 kepala	 desa	
maupun	pemilihan	legislatif.		Relasi	ekonomi	atau	kerja	yang	terjalin	antara	punggawa-
sawi	 dimanfaatkan	 untuk	 membangun	 kekuatan	 atau	 dukungan	 sosial	 sehingga	
jaringan	 keluarga	 maupun	 kerebat	 dari	 para	 sawi	 secara	 tidak	 langsung	 akan	
termobilisasi	akibat	hubungan	kerja	yang	sebelumnya	telah		terjalin.	
Gambaran	 di	 atas	 menyiratkan	 sisi	 lain	 tentang	 pola	 relasi	 yang	 terjalin	 antara	
punggawa	dan	sawi	pada	wilayah	kepentingan	politik.	Para	punggawa	memanfaatkan	
hubungan	 basis	 kerja	 dengan	 para	 sawi,	 untuk	 ikut	 andil	 dan	 	 	 dalam	mengerahkan	
para	 kelompok	 sawinya	 dan	 segala	 komunitas	 sosialnya	 agar	mengikuti	 pilihan	 dan	
arahan	politik	sang	punggawa.	
METODE	PENELITIAN	
Artikel	 ini	merupakan	hasil	 penelitian	 lapangan	yang	dilakukan	 selama	kurun	waktu	
enam	 bulan,	 yang	 terhitung	 dari	 bulan	 Februari	 hingga	 Juli	 2021,	 yang	 berlokasi	 di	
Kecamatan	 Kajuara,	 Kabupaten	 Bone.	 Adapun	 Kecamatan	 Kajuara	 dipilih	 karena	
terdapat	 beberapa	 alasan,	 antara	 lain:	 (1)	 pola	 perekrutan	 sawi	 yang	 diakukan	 oleh	
punggawa	laut	makin	dinamis;	(2)	para	sawi	diberi	kewenangan	lebih	saat	melaut;	(3)	





“Proses	 penelitian	 kualitatif	 melibatkan	 upaya-upaya	 penting,	 yang	 meliputi	
mengajukan	 pertanyaan-pertanyaan	 dan	 prosedur-prosedur,	 mengumpulkan	 data	
yang	spesifik	dari	subjek	penelitian,	menganalisis	data	secara	induktif	mulai	dari	tema-
tema	 khusus	 ke	 tema-tema	 umum,	 dan	 menafsirkan	 makna	 data.	 Laporan	 akhir	
penelitian	 ini	 memiliki	 struktur	 atau	 kerangka	 yang	 fleksibel.	 Penelitian	 yang	
dilakukan	 secara	 kualitatif	 cara	 pandang	 penelitian	 yang	 bergaya	 induktif,	 berfokus	
terhadap	makna	individual,	dan	menerjemahkan	komplesifitas	suatu	persoalan”.	
Pada	 penelitian	 ini,	 peneliti	 bertemu	 dengan	 seluruh	 informan	 secara	 intensif,	 guna	
melakukan	 wawancara	 secara	 mendalam	 dengan	 para	 informan	 untuk	 menegtahui	





Sumber	 data	 terdiri	 dari	 kata-kata	 dan	 tindakan.	 Sumber	 data	 tertulis,	 foto,	 dan	
statistik	(Moleong,	2014).	secara	garis	besar	data	 tersebut	 terbagi	menjadi	dua,	yaitu	
data	 primer	 dan	 data	 sekunder.	 Data	 primer	 adalah	 data	 yang	 diperoleh	 secara	
langsung	 di	 lokasi	 penelitian	 melalui	 observasi,	 wawancara	 mendalam	 (indepth	
interview)	serta	pendokumentasian.	Adapun	yang	menjadi	sumber	data	primer	dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 sebanyak	 5	 orang,	 yang	 terdiri	 dari	 1	 orang	 punggawa	darat,	 2	
orang	 sawi	 dan	 3	 orang	 punggawa	 laut.	Masing-masing	 dari	mereka	 sudah	memiliki	
pengalaman	dari	5-20	tahun	.	Pada	saat	melakukan	wawancara,	komunikasi	dilakukan	




Dalam	 struktuk	masyarakat	 pesisir	 di	 Kecamatan	Kajuara,	 Kabupaten	Bone,	 bila	 seseorang	
memiliki	 modal	 (keuangan)	 yang	 banyak	 dan	 memiliki	 beberapa	 kapal	 dikenal	 sebagai	
punggawa	 darat	 sebagai	 pemilik	 Kapal	 dan	 	 punggawa	 Laut	 sebagai	 pemimpin	 di	 Kapal.	
Sedangkan,	 orang	 yang	 diburuhkan	 dikenal	 sebagai	 sawi.	Punggawa	 laut	 atau	 biasa	 disebut	
juragan	 berstatus	 sebagai	 pemimpin	 dalam	 pelayaran	 dan	 berbagai	 aktivitas	 peralatan	
produksi,	 merekrut	 sawi	 yang	 akan	 membantunya	 selama	 berproduksi.	 Sawi	 merupakan		
komponen	 yang	 paling	 rendah	 kedudukannya	 dalam	 suatu	 organisasi	 kerja	 lembaga	
“punggawa-sawi”.	Sawi	adalah	awak	perahu	dari	kelompok	nelayan,	sawi	bertugas	melakukan	
aktivitas	perdagangan	berdasarkan	instruksi	dari	punggawa.	
Punggawa	 Laut	merupakan	 kapten	 dan	 juru	 mudi,	 sedangkan	 sawi	menjadi	 pengatur	 arah	
layar	 dan	 keseimbangan	 perahu.	 Di	 atas	 laut	 dalam	 melakukan	 perdagangan	 antar	 pulau	
punggawa	 dan	 sawi	merupakan	 kelompok	 kerja	 yang	 kompak.	 Pada	 hakikatnya,	 punggawa	
Laut	adalah	pemimpin	atas	para	sawi.	Karena	itu,	ia	bukan	orang	sembarang	di	dalam	timnya.	
Seseorang	 dijadikan	 punggawa	 Laut	 ,	 karena	 ia	 dianggap	 mempunyai	 keahlian	 dalam	 hal	
keterampilan	 melaut	 pengetahuan	 berlayar,	 pengetahuan	 keperahuan,	 dan	 kemampuan	
supranatural	 punggawa	 bukanlah	 orang	 yang	 dipilih	 karena	 kedekatannya	 dengan	 pemilik	
perahu	 atau	 punggawa	 darat.	 Tapi,	 ia	 memang	 memiliki	 bekal	 keterampilan	 yang	 lebih	
dibandingkan	para	sawinya.	Untuk	arena	politik	laut	Punggawa	Laut	memiliki	wewenang	baik	
itu	perekrutan	sawi	maupun	tugas	yang	harus	dilakukan	oleh	sawi.	
Desa	 Turasu	 Kecamatan	 Kajuara	 Kabupaten	 Bone	 terkenal	 dengan	 Desa	 yang	 hasil	
perekonomiannya	 melalui	 perdagangan	 antar	 pulau,	 	 kapal-kapal	 untuk	 berdagang	 yang	
kebanyakan	 rute	perdanganganya	di	 daerah	 timur	 Indonesia	 seperti	Mamure,	 Flores,	 Sumba	
dan	daerah	lainnya.	Sistem	penjualan	yang	dilakukan	oleh	pedagang	terdiri	dari	tiga	sistem,	
yakni:	Pertama	yaitu	membawa	beras	yang	dikumpulkan	punggawa	dan	sawi	sebagian	
untuk	menjual	 berasnya	 ke	 daerah	 yang	 dituju	 setelah	 itu	 sampai	 pada	 daerah	 yang	





sistem	 yang	 di	 pakai	 para	 pengusaha	 sekarang	 pengusaha	 yang	 di	 pulau	 yang	 mau	
dikirimkan	 beras	 itu	 sudah	 membeli	 beras	 memang	 ada	 utusan	 yang	 mereka	 utus	
untuk	 membeli	 beras	 di	 petani	 atau	 pengepul	 setelah	 itu	 mengambil	 berasnya	 dan	





Pada	 umumnya	 suatu	 kelompok	 organisasi	 kerja	 “punggawa-sawi”	 komunitas	
perdagangan	 yang	 ada	 di	 Kecamatan	 Kajuara	 Kabupaten	 Bone	 yang	 terlibat	 dalam	
hubungan	kerja	punggawa-sawi	masih	mempunyai	hubungan	kekerabatan	(keluarga).	
Mereka	 itu	dapat	 terdiri	atas	para	sepupu,	keponakan	bahkan	menantu	dan	keluarga	
lainnya.	Mereka	 itu	dapat	 terdiri	 atas	para	 sepupu,	keponakan,	bahkan	menantu	dan	
keluarga	lainnya.	Pola	hubungan	kerja	seperti	itu	merupakan	suatu	konsep	ideal	dalam	
organisasi	 “punggawa-sawi”	 dimana	 dengan	 adanya	 sikap	 dan	 pandangan	 yang	
berorientasi	 hubungan	 “bapak	 dan	 anak”.	 Bapak	 disini	 berkonotasi	 sebagai	 kepala	
rumah	 tangga	 diartikan	 sama	 dengan	 punggawa,	 sedang	 anak	 berarti	 sawi.	 Sebagai	
kepala	 rumah	 tangga,	 maka	 seorang	 punggawa	 berkewajiban	 untuk	 menyediakan	
peralatan	 kerja	 produksi,	 menjaga	 keselamatan	 dan	 kelangsungan	 hidup	 seluruh	
anggota	keluarganya.	Sebaliknya	anak	atau	sawi	berkewajiban	pula	untuk	menjalankan	
tugas-tugas	 dan	 pekerjaan	 yang	 dibebankan	 oleh	 bapak	 alias	 punggawa.	 Dalam	
menjalankan	tugas	dan	kewajiban	baik	“bapak”	maupun	“anak”	 tentunya	mempunyai	
sifat	dan	pembawaan	pribadi.	Sawi	yang	berkerja	pada	punggawa	sebenarnya	memiliki	
hubungan	 kekeluargaan.	 Pola	 hubungan	 kerja	 seperti	 yang	 telah	 disebutkan	 di	 atas	
merupakan	 suatu	 konsep	 ideal	 dalam	 organisasi	 punggawa-sawi	 dimana	 dengan	




ini	 bersifat	 sangat	 akrab	 dan	 penting,	 sehingga	 sawi	 sulit	 melepaskan	 diri	 dari	
punggawanya.Bagi	 seorang	 sawi,	 tanggungan	 biaya	 hidup	 dan	 keperluan-keperluan	
merupakan	 bantuan	 yang	 tidak	 semata	 berdemensi	 ekonomis.	 Bantuan	 demikian,	
meskipun	dalam	bentuk	hutang	merupakan	mekanisme	mempertahankan	kehidupan	
di	 atas	 level	 survive	 dari	 pola	 subsistem.	 Setiap	 kali	 sawi	 dan	 keluarganya	
membutuhkan	 sesuatu	 secara	 mendadak,	 punggawa	 selalu	 tampil	 sebagai	 penolong	
yang	menyelamatkan.Nilai	 yang	 harus	 dibayar	 oleh	 sawi	 bukan	 hanya	material	 dari	
bantuan	 tadi,	 tetapi	 juga	 imbalan	 hutang	 budi	 yang	menyertainya.	 Biasanya	 seorang	
punggawa	 cenderung	mempertahankan	 kelanggengan	 hubungan,	 di	 pihak	 punggawa	





bersih	 yang	 dipandang	 sebagai	 hasil	 kolektif	 ialah	 menghasilkan	 kotor	 yang	 telah	
dikurangi	dengan	biaya	modal	usaha,	peralatan	dan	perlengkapan,	serta	bahan-bahan	
yang	digunakan	dalam	operasi	perdagangan	ke	pulau-	pulau.	




keluarga	 yang	 sementara	 ditinggal	 bilamana	mengalami	 kekurangan	 yang	 lain	 dapat	
datang	 kepada	 punggawa	 baik	 itu	 punggawa	 laut	 untuk	 meminta	 bantuan.	 Bantuan	




saat	 acara	 pernikahan	 turut	 terlibat	 membantu	 kami	 secara	 finansial	 dari	 proses	
pelamaran	sampai	acara	resepsi.	
Permintaan	bantuan	 ini	dapat	dilakukan	oleh	keluarga	 sawi	kapan	saja	dapat	datang	




dalam	 masalah	 penyelesaian	 pinjam	 meminjam,	 ini	 tidak	 diatur	 dengan	 suatu	
perjanjian	yang	sifatnya	mengikat.	Peminjam	dapat	saja	membayar	hutangnya	dengan	
cara	memperhitungkan	dengan	bagian	pendapatannya	ketika	 telah	membawa	pulang	
hasil	 perdagangannya.	 Sawi	 dapat	 juga	 membayar	 secara	 langsung	 bila	 sudah	
mendapat	uang.	Sebaliknya	apabila	ada	sawi	yang	kebetulan	belum	mampu	membayar	




Dalam	 kehidupan	 seharihari	 menjadi	 hal	 yang	 lazim	 sawi	 sering	 meminta	 bantuan	
kepada	 punggawa	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 sehari-hari	 dari	 sawi.	 Sehingga	
menimbulkan	ketergantungan	sawi	kepada	punggawa.	
Ketergantungan	 sawi	 kepada	 punggawa	 sebagai	 juragan	 disebabkan	 oleh	 adanya	
kepentingan-kepentingan	 yang	 berlawanan	 (antagonostik)	 yang	 berarti	 seringnya	
juragan	 mengeksploitasi	 para	 buruhnya	 (sawi)	 ketika	 dalam	 keadaan	 mendesak	
sehingga	 terjadi	 ketergantungan	 para	 sawi	 kepada	 punggawa.	 Hal	 ini	 terjadi	 pada	
sistem	 punggawa-sawi	 di	 Desa	 Tarusu	 terkait	 dengan	 hubungan	 kerja	 mereka	 yang	
mana	 para	 punggawa	 ketika	 mengetahui	 sawinya	 membutuhkan	 uang	 untuk	
memenuhi	 kehidupan	 sehari-harinya	 dia	 memberikannya	 pinjaman,	 tetapi	 dengan	
syarat	 para	 sawi	 harus	 setia	mengikuti	 perintah	 punggawa	 serta	 tidak	 boleh	 pindah	
kepada	punggawa	lain.	
Ketergantungan	 sawi	 kepada	 punggawa	 disebabkan	 oleh	 faktor	 internal	 yaitu	 faktor	
kekerabatan	dan	faktor	eksternal	yaitu	faktor	ekonomi.	Hubungan	kekerabatan	setiap	
individu	dapat	ditelusuri	melalui	garis	keturunan	pihak	ayah	maupun	garis	keturunan	
pihak	 ibu.	 Sistem	 kekerabatan	 ini	 makin	 lama	 makin	 meluas	 membentuk	 suatu	
keluarga	besar	yang	menghimpun	keluarga	dari	pihak	ayah	maupun	ibu.	
Pengertian	 keluarga	 yang	 dimaksud	 adalah	 kelompok	 manusia	 yang	 terikat	 oleh	
ikatan-ikatan	 perkawinan,	 pertalian	 darah	 atau	 adopsi	 yang	membentuk	 satu	 rumah	
tangga	 yang	 saling	 bertindak	 dan	 berhubungan	 dalam	 masing-masing	 peranannya	
seperti	 ayah,	 ibu	dan	 anak-anaknya.	Kerabat	 diartikan	 sebagai	 kelompok	 sosial	 yang	
terbentuk	berdasarkan	hubungan	kerabat.	Kelompok	kerabat	terkecil	adalah	keluarga	






timpang.	 Para	 punggawa	 memang	 punya	 kekuasaan	 menentukan	 banyak	 hal	 bagi	
kleinnya	 namun	 mereka	 juga	 mempunyai	 banyak	 kewajiban	 terhadap	 mereka,	
termasuk	 memberi	 jaminan	 finansiall	 ketika	 shock	 dalam	 berbagai	 bentuk	
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menghantam	sawi.	Apabila	Punggawa	tidak	bisa	menjalangkan	fungsinya	dengan	baik,	
maka	 sawi	 bisa	 dengan	 bebas	 berpindah	 ke	 punggawa	 lain.	 Meski	 pun	 tindakan	 itu	
bukan	 tanpa	 resiko	 bagi	 sang	 sawi,	 namun	 yang	 terpenting	 adalah	 mereka	 masih	
punya	pilihan.		
1.	 Modal	Kultural	
Dalam	 pertarungan	 di	 arena	 politik	modal	 kultual	memiliki	 peran	 yang	 sangat	 andil	
dalam	 keterpilihan	 suatu	 calon.	 Modal	 kultural	 sangat	 membantu	 punggawa	 untuk	
memuluskan	 calon	 yang	 mereka	 pilih.	 Dalam	 pemikiran	 Bourdieu	 modal	 kultural	
adalah	 keseluruhan	 kode-kode	 budaya	 yang	 hidup	 dalam	 komunitas	 tertentu,	 yang	
diyakini	 dan	 di	 akui	 kebernilaiannya,	 serta	 berperan	 dalam	 menentukan	 dan	
reproduksi	 kedudukan-kedudukan	 sosial	 (untuk	memperoleh	kekuasaan	dan	 status).	
Dalam	 Language	 and	 Symbolic	 Power,	 Bourdieu	 menyebut	 modal	 budaya	 (cultural	
capital)	 sebagai	 “prestise	 dan	 gengsi	 sosial.	 Keperpihakan	 punggawa	 	 dalam	
keterlibatan	 di	 arena	 politik	 untuk	 memenangkan	 salah	 satu	 paslon	 bukan	 hanya	
dipengaruhi	oleh	keinginan	untuk	memudahkan	usaha-usaha	yang	dia	bangun	juga	di	
latar	 belakangi	 oleh	 faktor	 gengsi	 sosial	 atau	 keinginan	 untuk	 di	 akui	
(Fatmawati,2020).	




komunikasi	 dengan	 pembeli	 yang	 sama	 dengan	 menurungkan	 harga	 beras	 yang	
semestinya,	 sehingga	 pembeli	 memutuskan	 kesepakatan	 jual	 beli	 kepada	 punggawa	
lain	demi	berlaih	kepada	punggawa,	karena	harga	beras	yang	ditawarkan	lebih	muran.	
Cara	 lain	 yang	 digunakan	 oleh	 punggawa	 untuk	 menekan	 punggawa	 lain	 yaitu		
memutuskan	hubungan	modal		(uang)	yang	sebelumnya	terjalin.	Punggawa	kecil	yang	
ada	 di	 kecamatan	Kajuara	 khususnya	modalnya	 rata-rata	 dari	 punggawa.	 Selain	 dari	
menekan	punggawa		dan	sawi,	punggawa	darat	 	menjalin	hubungan	atau	relasi	sosial	
terhadap	sawinya.	
Punggawa	 tidak	 selamanya	 menggunakan	 kekuasaannya	 untuk	 melangengkan	
pengaruh	 politinya	 tapi	 punggawa	 memang	 menjalankan	 juga	 aktivitas	 sosialnya	
dengan	selalu	melakukan	jalur	pergaulan	kepada	semua	kalangan	tidak	hanya	kepada	
masyarakat	kelas	atas	saja	tapi	punggawa	juga	bergau	dengan	masyarakat	kelas	bawa,	
selain	 itu	 punggawa	 juga	 melibatkan	 diri	 dalam	 kegiatan-kegiatan	 kemayarakatan	
seperti	kegiatan	pernikahan,	selamatan	serta	kematian	bahkan	punggawa	tidak	segan	





tertentu,	 bukan	 hanya	 apa	 yang	 bisa	 diucapkan,	 tetapi	 juga	 siapa	 yang	 boleh	
mengucapkan,	kapan	dan	dimana.	Dengan	pendapat	ini,	Foucault	ingin	membeberkan	
penyelidikan	historis	 terhadap	kekuasaan.	Menurut	Foucault,	kekuasaan	terdistribusi	
dalam	 relasi-	 relasii	 sosial	 dan	 tidak	 dapat	 direduksi	 ke	 dalam	 bentuk-bentuk	 dan	






subjek-subjek.	 Kekuasaan	 berperan	 melahirkan	 kekuatan	 (force),	 membuatnya	
tumbuh	dan	memberinya	tatanan;	kekuasaan	bukan	sesuatu	yang	selalu	menghambat	
kekuatan,	 menundukkan	 atau	 menghancurkannya.	 Prasyarat	 fungsional	 AGIL	 telah	
membuka	 ruang	 kapasitas	 bagi	 munculnya	 elemen-elemen	 baru	 yang	 dapat	
diintegrasikan	 ke	 dalam	 sistem	 sosial	 kenelayanan	 sebagai	 tempat	 berlangsungnya	
strkturasi	patron-klein	(Arifin,	2012),	(Mujahid,	2012).	
2.	 Modal	Ekonomi	
Dalam	 perspektif	 Bourdieu	modal	 ekonomi	 adalah	 seluruh	 kekayaan	materil	 seperti	
tabungan	 uang	 yang	 banyak-baik	 tunai	 maupun	 non	 tunai,	 kepemilikan	 unit-unit	
usaha,	 kepemilikan	 tanah	 yang	 luas,	 pendapatan,	 warisan	 harta	 atau	 finansial,	 dan	
bentuk-bentuk	kekayaan	material	 lainnya	yang	dapat	berperan	dalam	penentuan	dan	
reproduksi	 kedudukan-kedudukan	 sosial	 digiolongkan	 sebagai	 	 modal	 ekonomi	
(Fatamawati,2020).	 Dalam	 realitas	 politik	 modal	 ekonomi	 sangat	 menentukan	
hubungan	 kekuasaan	 seperti	 hubungan	 antara	 punggawa	 dan	 sawi.	 Punggawa	Darat	
(pemilik	 Kapal)	 dalam	 pemilihan	 baik	 itu	 pemilihan	 kepala	 desa	maupun	 pemilihan	
lainnya	sangat	berperan	penting	sebagai	sumber	dana.	Di	samping	kebutuhan	ekonomi	





yang	 dijekaskan	 oleh	 (Foucault,	 2002)	 Kontrol	 bisa	 dilakukan	 secara	 tidak	 langsung	
dengan	memengaruhi	melalui	penyebaran	pengetahuan.	Siapa	memiliki	modal-modal	
seperti	di	atas	lebih	banyak	identik	dengan	memiliki	kekuasaan	lebih	besar,	lebih	kuat,	
lebih	 berpengaruh.	Dalam	pemilihan	 perlehatan	 baik	 itu	 di	 ranah	 pemilihan	 anggota	
Kepala	 Desa,	 DPR	 dan	 sebagainya	 para	 sawi	 dan	 punggawa	 laut	 di	 arahkan	 oleh	




Punggawa	 darat	 sangat	 berperang	 penting	 dalam	 kontestasi	 pemilihan	 di	 tingat	
kabupaten	 sampai	 di	 tingkat	 desa.	 ini	 di	 lihat	 dari	 beberapa	 kontestasi	 politik	 yang	
punggawa	 terlibat	 di	 dalamnya	 mengalami	 kemenangan	 yang	 signifikan	 selain	
persoalan	 penggunaan	 kekuasaan	 secara	 persuasif	 seperti	 dengan	 melakukan	
komunikasi	 kepada	 seluruh	 lapisan	 masyarakat	 ataupun	 secara	 represif	 dengan	
menggunakan	cara-cara	yang	mungkin	meberikan	 isyarat	bagi	masyarakat	atau	pada	
relasi	bisnisnya	bahwa	punggawa	bisa	melaukan	instrumen	yang	 lain	untuk	memiliki	
kekuatan	 penting	 pada	 punggawa	 untuk	 menegaskan	 bahwa	 dirinya	 sangat	
berpengaruh	dalam	wilayah	tersebut.	
KESIMPULAN	
Relasi	 kuasa	 antara	 punggawa	 dengan	 sawi	 terjalis	 secara	 alami	 karna	 sistem	 yang	
dibagun	pada	awal	perekrutanya	adalah	kekeluargaan	jadi	yang	muncul	di	setiap	relasi	
ada	 relasi	 kekeluargaan	 kecuali	 ketika	 keluarga	 yang	 di	 rekrut	 menjadi	 sawi	 tidak	
mampu	 bekerja	 sesuai	 keinginan	 punggawa	 barulah	 akan	 di	 gantikan	 dengan	 sawi	
yang	 bukan	 bagian	 dari	 keluarga	 punggawa.	 Relasi	 kuasa	 yang	 dimaikan	 oleh	
punggawa	dengan	sawi	berjalan	dengan	baik	dilihat	dari	kesukarelaan	para	punggawa	
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yang	 mewujudkan	 kepeduliannya	 terhadap	 sawi-sawinya	 dengan	 memberikan	
bantuan	 ketika	 sawi	 atau	 keluarga	 sawi	membutukan	 bantuan	 dan	 tidak	 jarang	 juga	
memberikan	sekedar	tambahan	sebagai	bagian	dari	bonus	agar	terjalin	hubungan	yang	
semakin	erat	antara	punggawa	dengan	sawi.	
Relasi	 kuasa	 antara	 punggawa	 dengan	 sawi	 berjalan	 dengan	 penuh	 tekanan	 dari	
punggawa	 kepada	 sawi	 untuk	 mengikuti	 pilihan	 politik	 punggawa	 yang	 mengikuti	
kontestasi	yang	sedang	berlangsung	bukan	sebagai	pelakon	tapi	lebih	pada	membantu	
pemenangan	 salah	 satu	 peserta	 dalam	 konterstasi	 politik	 yang	 berlangsung	 seperti	
pemilihan	 kepala	 desa	 di	 tingkat	 paling	 kecil	 sampai	 pada	 tingkat	 daerah	 seperti	
pemilihan	 bupati,	 relasi	 kuasa	 ini	 juga	 berlansung	 karna	 faktor	 status	 dan	 gensi	
punggawa	yang	wajib	di	dukung	oleh	para	sawi	meski	pada	sawi	yang	lain	di	temukan	
bahwa	punggawa	tdak	selamanya	menggunakan	tekanan	kepada	sawi	akan	tetapi	para	
sawi	 jugalah	 yang	 mendukung	 keinginan	 punggawa	 karna	 sebagain	 sawi	 melihat	
beberapa	 kebaiakn	 punggawa	 pada	 momentum	 dalam	 pergaulannya	 di	 masyarakat	
sehingga	 sebagian	 sawi	 bersikap	 sukarela	 membantu	 punggawa	 untuk	mewujudkan	
kepentinganya.	 Relasi	 kuasa	 antara	 punggawa	 sawi	 sangat	 ditentukan	 oleh	 modal	
ekonomi	(uang)	sang	punggawa	untuk	mempengaruhi	sawi	dalam	menentukan	pilihan	
politinya	 dan	 sang	 punggawa	 tidak	 bisa	 melepaskan	 hubungan	 politik	 dimana	




1. Kepada	 pelaku	 atau	 aktor	 punggawa	 dan	 sawi	 agar	 tetap	 menjaga	 pola	 relasi	
kekeluargaan	yang	terbangun	
2. Kepada	 pihak	 pemerintah	 hendaknya	 memperhatikan	 nasib	 para	 sawi	 serta	
membuat	regulasi	keberpihakan	pemerintah	dalam	hal	hidup	yang	layak.	
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